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ABSTRAK 

 
Keadaan geografis yang dekat ke khatulistiwa menyebabkan Indonesia termasuk 

sebagai wilayah yang memiliki hari guruh per tahun (thunder stormdays) tinggi 

dengan jumlah sambaran petir yang banyak sehingga memungkinkan banyak 

terjadi bahaya dan kecelakaan akibat sambaran petir. Perencanaan proteksi petir 

melibatkan beberapa komponen utama: penangkal, konduktor penyalur, sistem 

grounding, dan perangkat pencegah lonjakan arus. Selain itu, survei dan 

perencanaan, pemilihan material, pemasangan, pengujian sistem, dan 

pemeliharaan berkala juga merupakan aspek penting dalam perencanaan sistem 

proteksi petir. Kebutuhan proteksi petir pada sebuah bangunan bergantung pada 

hasil penilaian risiko menyeluruh yang mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

ketinggian, lokasi, penggunaan bangunan, dan potensi dampak sambaran petir 

Gedung Baru RSUD Prabumulih memerlukan Sistem Proteksi Petir pada tingkat 

proteksi III dengan nilai efesiensi diatara 80% < E ≤ 90%. Tinggi penangkal petir 

20 m. Besar sudut perlindung penangkal petir didapatkan 61,140 dengan radius 

Radius Proteksi (Rp) 36,29 m dengan luas daerah proteksi 4.135,28 m2. 

 

 

Kata Kunci : Instalasi, Proteksi, Sambaran Petir, RSUD Prabumulih. 
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ABSTRACT 

 

 

Geographical conditions close to the equator cause Indonesia to be included as an 

area that has high thunder storm days per year with a large number of lightning 

strikes, allowing many dangers and accidents due to lightning strikes. Lightning 

protection planning involves several main components: rods, conductors, 

grounding systems, and surge prevention devices. In addition, surveys and 

planning, material selection, installation, system testing, and periodic maintenance 

are also important aspects in planning a lightning protection system. The need for 

lightning protection in a building depends on the results of a comprehensive risk 

assessment that considers factors such as height, location, building use, and the 

potential impact of lightning strikes. The New Building of Prabumulih Hospital 

requires a Lightning Protection System at protection level III with an efficiency 

value between 80% < E ≤ 90%. The height of the lightning rod is 20 m. The size 

of the lightning rod protection angle is 61.140 with a radius of Protection Radius 

(Rp) of 36.29 m with a protection area of 4,135.28 m2. 

 

 

Keywords: Installation, Protection, Lightning Strikes, RSUD Prabumulih. 
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BAB I 

PENDAHUL

UAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan geografis yang dekat ke khatulistiwa menyebabkan Indonesia 

termasuk sebagai wilayah yang memiliki hari guruh per tahun (thunder 

stormdays) tinggi dengan jumlah sambaran petir yang banyak sehingga 

memungkinkan banyak terjadi bahaya dan kecelakaan akibat sambaran petir. 

Keadaan geografis sangat berpengaruh pada jumlah dan intensitas sambaran 

petir. Daerah tropis dengan banyak air dan kelembaban tinggi, seperti Indonesia, 

cenderung memiliki frekuensi petir yang lebih tinggi dibandingkan daerah dengan 

iklim kering 1). 

Perencanaan Pembangunan Gedung baru pada RSUD (Rumah Sakit Umum 

Daerah) Prabumulih Sumatera Selatan adalah tempat institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Bangunan 

Rumah Sakit adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan 

tempat dan kedudukannya. Gedung bertingkat memiliki risiko lebih tinggi 

tersambar petir dibandingkan bangunan rendah karena ketinggiannya. Sambaran 

petir bisa menyebabkan kerusakan struktur, kebakaran, kerusakan perangkat 

elektronik, dan bahkan korban jiwa. 

Gedung rumah sakit perlu dipasang proteksi petir (penangkal petir) karena 

sambaran petir dapat menyebabkan bahaya serius bagi penghuni dan peralatan di 
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dalamnya, serta berpotensi merusak struktur bangunan. Proteksi petir berfungsi 

untuk melindungi gedung dari sambaran petir langsung dan tidak langsung, 

mengurangi risiko kebakaran, kerusakan peralatan elektronik, dan cedera pada 

manusia. 

Untuk melindungi dan mengurangi dampak kerusakan dari sambaran petir 

maka perlu dipasang sistem pengaman pada bangunan tersebut. Fungsi utama 

proteksi petir pada bangunan adalah melindungi bangunan dan orang di dalamnya 

dari bahaya sambaran petir. Luas total tanah RSUD Prabumulih 7.197,57 m2 Luas 

bangunan RSUD Prabumulih adalah 1.508,4446 m2. RSUD Prabumulih memiliki 

beberapa bagian tanah dengan luas masing-masing yaitu 5.940,56 m², 892,50 m², 

354,51 m², dan 10.000 m². Fungsi akan di pasangnya sistem proteksi petir yaitu 

menangkap sambaran petir dan mengalirkan arus listrik ke tanah dengan aman, 

mencegah kerusakan atau bahaya bagi bangunan dan orang. Dari uraian singkat 

tersebut, maka penulis merencanakan Judul Skripsi ini :”Perencanaan Instalasi 

Proteksi Petir Ekesternal di Gedung Baru RSUD Prabumulih”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Komponen-komponen apa saja untuk mengetahui perencanaan 

pemasangan proteksi petir pada gedung baru RSUD Prabumulih 

2. Bagaimana mengetahui kebutuhan bangunan akan proteksi petir 

berdasarkan PUIPP maupun SNI agar dapat melindungi bangunan atau 

instalasi listrik di dalam gedung tersebut. 
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3. Bagaimana penempatan penangkal petir yang digunakan dalam 

merencanakan proteksi petir pada gedung. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui langkah-langkah dalam merencanakan sistem proteksi 

petir pada gedung baru RSUD Prabumulih 

2. Dapat mengetahui dan menentukan kebutuhan bangunan akan proteksi 

petir berdasarkan Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi masalah tentang 

perencanaan system proteksi penangkal petir pada Gedung RSUD 

PRABUMULIH serta jumlah jumlah penangkal petir yang dibutuhkan. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

 

Dilakukan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan dengan sistem 

proteksi petir. 

b. Penilitian Lapangan 

 

Penulis Mengumpulkan data dengan melakukan observasi langsung terhadap 

objek yang dijadikan masalah. 

c. Analisis Perhitungan 
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Setelah mendapatkan spesifikasi dari objek yang bersangkutan maka penulis 

melakukan perhitungan untuk menganilisis kasus yang terjadi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

Pada bab menceritakan secara singkat latar belakang pengambilan 

judul skripsi, Perumusan Masalah, Tujuan serta Batasan Masalah, 

serta Sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini berisikan teori-teori terjadinya petir, kerusakan akibat 

sambaaran petir, Sistem Proteksi eksternal, terminasi udara, sudut 

lindung, serta besarnya kebutuhan bangunan akan sistem proteksi 

petir. 

BAB III. DATA PERENCANAAN PROTEKSI PETIR 
 

Metodelogi perencanaan skripsi, Prosedur penelitian, metode 

pengumpulan data. 

BAB IV. PEMBAHASAN DAN ANALISA 
 

Analisa Data, penentuan kebutuhan bangunan akan proteki petir, 

menghitung sudut perlindungan dari sistem proteksi petir, 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menyimpulkan hasil dari penulisan skripsi dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang 
diperlukan. 
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